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Sekilas United Tractors 

Berdiri pada:

13 Oktober 1972

Jumlah Karyawan
(per Sept. 2015)

28,804 karyawan

Go Public:

19 September 
1989

Kapitalisasi Pasar 
(per Sept. 2015)
Rp 65,2 trilliun

2

Pemegang 
Saham

40.5%59.5%

Distribusi Alat 

Berat

Pertambangan

Kontraktor 
Penambangan

Industri 

Konstruksi

Aktivitas Utama:

Jaringan:

20 kantor cabang,  21 site support, 
10 rep. offices, dan 14 mine offices

Publik
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Mesin Konstruksi Kontraktor Penambangan Pertambangan Industri Konstruksi

Pendapatan Bersih
(dalam Rp Miliar)

55.053 55.954

� Pendapatan bersih 9M 2015 turun 6% menjadi Rp 38,3 triliun, dimana Mesin
Konstruksi menyumbang 28% dari total pendapatan, Kontraktor Penambangan
61%, Pertambangan 9%, dan Industri Konstruksi 2%.
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Ikhtisar Keuangan

*) Laba bersih setelah pajak yang diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk

Dalam Rp Miliar 2010 2011 2012 2013 2014 9M 2014 9M 2015

Kurs Rp/US$ 8.991 9.068 9.670 12.189 12.440 12.212 14.657

Pendapatan Bersih 37.324 55.053 55.954 51.012 53.142 40.810 38.295

Laba Kotor 6.796 10.194 10.520 9.517 12.070 8.634 8.931
   Marjin Laba Kotor 18,2% 18,5% 18,8% 18,7% 22,7% 21,2% 23,3%

Laba Usaha 5.162 7.615 7.566 6.741 8.866 6.246 6.748
   Marjin Laba Usaha 13,8% 13,8% 13,5% 13,2% 16,7% 15,3% 17,6%

Laba Bersih *) 3.873 5.901 5.780 4.834 5.370 4.778 5.572

Laba per saham (Rp) 1.164 1.657 1.549 1.296 1.440 1.281 1.494

Kas 1.343 7.135 3.995 7.936 10.060 8.802 15.929

Total Aset 29.701 46.440 50.301 57.362 60.292 62.719 70.902

Total Liabilitas 13.536 18.936 18.000 21.713 21.715 24.285 28.380

Rasio Utang Bersih/ Ekuitas 0,27 -0,09 0,06 -0,11 -0,21 -0,14 -0,31
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Pertambangan Perkebunan Konstruksi Kehutanan

Mesin Konstruksi

� Volume penjualan Komatsu sampai dengan bulan September 2015 mencapai
1.799 unit atau turun 40%.

Penjualan Komatsu (dalam unit) 
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Kontraktor Penambangan

Pamapersada Nusantara

Produksi  Batu Bara & Hauling

(Dalam juta ton) 

Pemindahan Tanah

(Dalam juta bcm)

� Sampai bulan September 2015
produksi batu bara  turun 4% 
menjadi 81,3 juta ton 

� Pekerjaan pemindahan tanah 
(overburden removal) turun 3% 
menjadi 593,1 juta bcm 
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1

Volume Penjualan Batu bara TTA (dalam ribu ton)

Pertambangan

� Hingga bulan September 2015, tambang Turangga Agung (TTA ) telah 
menjual sebanyak 3,9 juta ton atau turun 13%.
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Industri Konstruksi

PT Acset Indonusa Tbk (“ACST”) adalah
perusahaan publik di bidang jasa konstruksi
yang sahamnya sebanyak 50,1% dimiliki oleh
PT Karya Supra Perkasa (KSP), anak
perusahaan Perseroan.

ACST sampai dengan bulan September 2015
membukukan pendapatan sebesar Rp852,5
miliar. Sampai dengan triwulan ketiga tahun
2015, ACST telah mendapatkan kontrak baru
senilai Rp3,1 triliun.

Beberapa proyek yang dikerjakan diantaranya:
• Thamrin Nine
• Apartemen West Vista
• Indonesia 1
• Astra Biz Centre di Bumi Serpong Damai.



Langkah Penting di Tahun 2015

� 10 Februari 2015, meresmikan perubahan status
kantor perwakilan menjadi kantor cabang UT
Semarang yang merupakan kantor cabang UT
yang ke-20.

� 5 Januari 2015, UT melalui anak perusahaannya,
PT Karya Supra Perkasa (KSP) mengakuisisi 40%
saham PT Acset Indonusa Tbk (ACST) dari PT
Cross Plus Indonesia (CPI) dan PT Loka Cipta
Kreasi (LCK). Dan pada tanggal 11 Mei 2015,
KSP kembali mengakuisisi sebanyak 10,1%
saham ACST dari CPI dan LCK, sehingga total
kepemilikan saham ACST menjadi 50,1%.



Langkah Penting di Tahun 2015

� 22 Juni 2015, serah terima 20 unit dari total
51 unit bis gandeng Scania Euro 6 sebagai
armada Transjakarta.

� 26 Maret 2015, UT meresmikan UT Support Point Cirebon yang merupakan salah
satu support point dari total delapan point yang dibuka di area Jawa. Selain di
Cirebon, Perseroan juga membuka support point di kota lainnya, yaitu: Cilegon,
Cilacap, Rembang, Yogyakarta, Bojonegoro, Banyuwangi, dan Tulungagung.



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan diwujudkan ke dalam kegiatan yang
meliputi bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan
pengelolaan lingkungan.

Penanaman 98.805 pohon

Pengembangan 621 sekolah 
binaan UT, termasuk 5 sekolah 

adiwiyata. 
UT School : sejak 2008 telah 

meluluskan 7,546 mekanik, 470
operator, dan 429 instruktur

128 program IGA;
3 kampung hijau terpadu

Donor darah 7.643 kantong 
darah; Pembinaan dan 

pembangunan 102 posyandu

Januari s/d September 2015



Terima Kasih


